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ABSTRAK

HUBUNGAN PELAKSANAAN SEKOLAH LAPANG (SL) DENGAN PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS PETANI KAKAO MELALUI MOTIVASI DAN KETERAMPILAN

Amelia’, Rahmadanih? Ayu Anisa?, M.H. Jamil?, Muh Arsyad?

! Mahasiswa, Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
2 Staf Pengajar Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin
*email: ameliasnur29@gmail.com; Telp: 085657185198

Pentingnya mengoperasikan Program Sekolah Lapang (SLK) Kakao adalah untuk meningkatkan
produksi dan kualitas biji kakao itu sendiri. Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis hubungan
antara Pelaksanaan Sekolah Lapang dengan motivasi dan keterampilan petani kakao. (2)
Menganalisis hubungan motivasi dan keterampilan dengan peningkatan Produktivitas petani
Kakao. (3) Menganalisis hubungan antara Pelaksanaan Sekolah Lapang dengan peningkatan
Produktivitas petani. Data mengenai Pelaksanaan sekolah Lapang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan penyebaran kuisioner. Data yang didapat kemudian di tabulasi dan
diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa (1) Adanya hubungan yang
positif antara Pelaksanaan Sekolah lapang dengan motivasi (r= 0.193; Sig=0,078) dan
keterampilan (r=0.391; Sig=0.002). (2) Adanya hubungan motivasi dan keterampilan dengan
peningkatan Produktivitas petani kakao dengan nilai (r= 0.356; Sig=0,004) dan (r= 0.549;
Sig=0,000. (3) Adanya hubungan antara pelaksanaan sekolah dengan peningkatan Produktivitas
petani dengan nilai (r= 0.329; Sig=0,007). Hal tersebut menunjukkan pelaksanaan Sekolah
Lapang berhubungan dengan peningkatan Produktivitas Petani Kakao

Kata kunci: Sekolah lapang, motivasi, keterampilan, produktivitas petani
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ABSTRACT

RELATIONSHIP OF FIELD SCHOOL IMPLEMENTATION (SL) WITH INCREASING
COCOA FARMERS PRODUCTIVITY THROUGH MOTIVATION AND SKILLS

Amelial, Rahmadanih? Ayu Anisa?, M.H. Jamil?>, Muh Arsyad?
'Student, Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University
?Lecturer of Agribusiness Studies, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University
*email: ameliasnur29@gmail.com; Tel: 085657185198

The importance of operating the cocoa Field School (SLK) Program is to improve the production
and quality of cocoa beans themselves. This study aims (1) to analyze the relationship between
the implementation of Field Schools with the motivation and skills of cocoa farmers. (2) Analyze
the relationship of motivation and skills with increased productivity of cocoa farmers. (3)
Analyze the relationship between the implementation of Field Schools with increased
productivity of farmers. Data on the implementation of field schools were collected through
observation, interviews, and the distribution of questionnaires. The data obtained is then
tabulated and processed using SPSS. The results showed that (1) there is a positive relationship
between the implementation of Field School with motivation (r= 0.193; Sig=0.078) and skills
(r=0.391; Sig=0.002). (2) the relationship of motivation and skills with increased productivity of
cocoa farmers with values (r= 0.356; Sig=0.004) and (r= 0.549; Sig=0.000. (3) there is a
relationship between the implementation of schools with increased productivity of farmers with
the value (r= 0.329; Sig=0.007). This shows that the implementation of Field Schools is related
to the increase in productivity of cocoa farmers

Key words: Field school, motivation, skills, farmer productivity
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Konsep sekolah lapangan bukanlah hal baru bagi pertanian Indonesia. Sekolah
lapangan, yang memperkenalkan sebagai tindakan pengendalian hama yang komprehensif
oleh Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) pada tahun 1989, mengundang petani untuk
pelatihan lapangan, pengamatan masalah dan penyebab, dan analisis pengembangan tanaman.
Mengoperasikan sekolah lapang selama bertahun tahun di berbagai daerah di Indonesia
diyakini telah membantu petani mengurangi penggunaan pestisida dan meningkatkan hasil
produksi tanaman (worldagroforestry, 2013). Sekolah lapangan dinilai sebagai salah satu
metode belajar mengajar yang paling efektif karena sangat cocok sebagai metode
pembelajaran orang dewasa (andragogi) karena sifatnya yang informal di antara metode
belajar mengajar.

Menurut FAO (2017), Farmers Field School (FFS) atau Field School (SL) belajar
melalui pendekatan yang berpusat pada orang, kolaborasi dan pelatihan lapangan langsung.
Program pendidikan khusus telah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan petani lokal,
dimana telah dikembangkan. Melalui observasi, analisis dan eksperimen, para petani belajar
meningkatkan kemampuan mereka dengan bereksperimen dengan ide-ide baru di kebun untuk
meningkatkan produktivitas dan memperbaiki kondisi kehidupan. Sekolah Lapangan
memberikan pelatihan kelompok, meningkatkan keterampilan analitis dan mengembangkan
keterampilan pengambilan keputusan. Peserta belajar bagaimana meningkatkan kompetensi
dan kekompakan kelompok dengan melaksanakan program kelompok.

Pelatihan ini telah banyak diterapkan perkabunan kakao yang dikenal dengan (SLK)
Sekolah Lapang Kakao. Ada banyak bukti nyata bahwa sekolah lapang dapat membantu
petani. Sebuah sekolah lapang kakao di wilayah Tanggamus Provinsi Lampung telah
membantu petani memperbaiki sendiri kebun kakao mereka. Restorasi perkebunan kakao
merupakan pendukung utama gerakan dan program peningkatan kualitas kakao nasional
(Evizal et al.,2017).

Kakao merupakan salah satu komoditas subsektor perkebunan yang menyumbang
sebagian besar ekspor Indonesia, dimana Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ke-6
di dunia, yang menyumbang 5,1% dari produksi global. Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa
Indonesia merupakan salah satu produsen kakao terbesar di dunia (ICCO 2017). Oleh karena
itu, untuk tetap menjaga dan meningkatkan produksi kakao upaya segera harus dilakukan
adalah perbaikan kebun kakao yang dapat dicapai melalui rehabilitasi, peremajaan dan
perluasan areal , dengan menggunakan bahan tanaman berkualitas tinggi dan teknologi
canggih, serta penguatan kelembagan dan transfer informasi yang merata melalui SLK
(Pulsitbangbun,2017). President Direktur PT Riset Perkebunan Nusantara (RPN) Gernas
Kakao yang sudah berjalan sejak 2009 hanya berhasil memperbaiki 30% dari total
perkebunan kakao rakyat seluas 1,6 juta hektar di Indonesia. Dan 70% lahan yang tersisa
perlu ditangani karena kondisi tanaman kakao yang sudah tua, sehingga produktivitasnya
berkurang. Karna masalah tersebut penting bagi petani untuk diberdayakan dan difasilitasi
dengan pelatihan melalui sekolah lapang.



Pendirian sekolah lapangan didasarkan pada Peraturan Menteri Pertanian
No.50/Permentan/OT.140/tentang pedoman sekolah lapangan di bidang pertanian.
Berdasarkan Mei 2013. Sekolah lapangan juga dirancang untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan, membuat rencana bisnis, mengidentifikasi masalah, membuat keputusan, dan
menerapkan teknologi. Dengan memecahkan masalah, membuat keputusan dan menggunakan
teknologi sinergis dan ramah lingkungan yang selaras dengan sumber daya lokal, pertanian
akan lebih efisien, produktif, dan berkelanjutan (Asnamawati et al.,2018).

Sekolah lapangan didorong untuk mendukung sektor pertanian yang lebih baik.
Keberhasilan pertanian ditunjukkan dengan kepuasan orang dalam memenuhi kebutuhan
pangan sehari-hari. Petani yang mengikuti kegiatan sekolah lapang diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas pertanian. Sekolah Lapangan Pertanian Berkelanjutan juga
menawarkan penggunaan pengendalian hama alami untuk mengurangi biaya produksi.
Dengan mengikuti sekolah lapang untuk pertanian berkelanjutan, petani perlu mengurangi
ketergantungan mereka pada pupuk kimia (Asnamawati et al., 2018).

Sekolah lapang pertanian berkelanjutan dilaksanakan diberbagai daerah di Kabupaten
Bulukumba untuk meningkatkan produktivitas petani. Termasuk juga pelaksanaan sekolah
lapang pertanian berkelanjutan dilaksanakan di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro. Dimana
di Desa Dwi Tiro sendiri sekolah lapang diadopsi dan di desiminasi untuk tanaman kakao
baru di tahun 2017 hingga saat ini. Namun masih banyak petani didesa ini belum mengetahui
bagaimana pelaksanaan SL ini dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan petani dalam
menunjang peningkatan produktivitas petani itu sendiri. Sehingga kondisi pertanian di Desa
ini perlu mendapatkan perhatian karena usaha tani di daerah tersebut memiliki potensi yang
besar untuk dikembangkan.

Kegiatan sekolah lapang di kabupaten Bulukumba dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan petani yang berlandaskan pengetahuan ilmiah. Selama ini banyak kegiatan
pelatihan dilakukan namun tidak dipraktekkan secara berkelanjutan. Petani juga
menggunakan pestisida dan insektisida secara berlebihan yang berpengaruh pada rusaknya
ekosistem (Asnamawati et al.,2018). Di desan Dwi Tiro sendiri permasalahan yang dihadapi
petani seperti banyaknya serangan hama, kurangnya hasil produksi kakao. Cara petani
menghadapi masalahnya selama ini yaitu dengan aktiv mencari informasi, berdiskusi dengan
petani-petani lainnya mengenai masalah yang dihadapinya

Selain itu motivasi kerja sangat diperlukan dalam sektor pertanian. Motivasi merupakan
sesuatu yang dapat mendorong untuk berbuat dan bereaksi yang bersifat dinamis dan
merupakan suatu proses yang dapat menampilkan perilaku untuk mencapai tujuan dalam
memuaskan kebutuhan-kebutuhan dirinya, sehingga mendapatkan tujuan yang dikehendaki
dan dapat selaras dengan waktu yang ada. Dengan adanya motivasi, para petani lebih
berpeluang meningkatkan hasil produksi mereka (Pasaribu et al. 2017)

Keberhasilan petani dalam mengelola usaha taninya sangat tergantung pada kemampuan
yang mereka miliki, baik itu pengetahuan, motivasi, keterampilan dan juga sikap. Karena
tingkat dari kemampuan petani yang berbeda-beda maka tidak semua petani menerapkan cara
budidaya tanamanan yang sama, rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan petani
menyebabkan kemampuan dalam menyerap informasi dan juga dalam menerima teknologi
relatif sangat terbatas sehingga menghasilkan produksi yang berkualitas rendah. Rendahnya
tingkat pengetahuan dan keterampilan petani berakibat pada rendahnya kemampuan petani
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dalam mengelola usahataninya (Nikmatuzaroh et al.,2019). Petani yang mengikuti sekolah
lapangan untuk pertanian berkelanjutan penting karena mereka tidak dapat mengembangkan
pertanian mereka sendiri. Kegiatan pertanian mereka membutuhkan penggunaan teknik dan
metode yang efisien.

Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Sekolah Lapang (SL) Dengan
Peningkatan Produktivitas Petani Kakao Melalui Motivasi dan Keterampilan di Desa
Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba”.

1.2 Rumusan Masalah
Peningkatan luas pertanaman kakao di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2020 tidak

diiringi dengan peningkatan produksi tanaman yaitu 2.706,00 ribu ton dengan luas lahan

7.419,00 ribu ha dan apabila dibandingkan dengan data tahun 2019 produksi tanaman kakao

cenderung menurun dengan produksi sebesar 3.808,00 ribu ton dengan luas pertanaman kakao

sebesar 7.750,00 ribu ha. Berbagai upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan produksi
kakao dan salah satunya adalah dengan meningkatkan produktivitas petani itu sendiri melalui
peningkatan motivasi dan keterampilannya. Salah satu kegiatan yang diikuti oleh petani
kakao dalam rangka meningkatkan motivasi dan keterampilannya adalah kegiatan Sekolah
lapang pertanian berkelanjutan. Kegiatan ini, telah dilaksanakan di berbagai daerah, termasuk

di Kabupaten Bulukumba tepatnya di Kecamatan Bontotiro Desa Dwi Tiro. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk mengkaji:

1.  Apakah terdapat hubungan antara Pelaksanaan Sekolah Lapang dengan motivasi dan
keterampilan petani kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.

2.  Apakah terdapat hubungan motivasi dan keterampilan terhadap  peningkatan
Produktivitas petani Kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.

3. Apakah terdapat hubungan antara Pelaksanaan Sekolah Lapang terhadap peningkatan
Produktivitas petani kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.

1.3 Research Gap (Novelty)

Hal-hal yang berkaitan dengan Hubunngan Pelaksanaan Sekolah Lapang (SL) Dengan
Peningkatan Produktivitas Petani Kakao Melalui Motivasi dan Keterampilan. Secara singkat
beberapa penelitian terdahulu dapat diuraikan sebagai berikut; A Sandy et al., (2019)
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Sekolah Lapang (SL) Terhadap Peningkatan
Produktivitas Petani Perkebunan Di Kabupaten Bulukumba”. Berdasarkan hasil penelitian ini
Pengaruh Sekolah Lapang menunjukkan bahwa sekolah lapang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas petani yang ditunjukkan dengan besarnya t-hitung 2,227 > t-
tabel 1,672 dengan signifikansi 0,030. Artinya bahwa, jika penerapan sekolah lapang pada
petani semakin baik, maka produktivitas petani akan semakin baik pula, sebaliknya jika
penerapan sekolah lapang pada petani buruk, maka produktivitas petani juga akan semakin
menurun. Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian diantaranya oleh Yahya
(2016), Aisyah dan Dinar (2016), Setiawan (2010), Nursyamsi, Soetoro dan Hardiyanto
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(2017) dan Ulfah (2015), menunjukkan bukti empiris bahwa sekolah lapang memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas petani. Pertanian di
banyak negara merupakan sumber pendapatan pajak yang dapat membiayai pembangunan
infrastruktur sebuah negara.

Fauzan et al., (2019) melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Pendidikan Non Formal
Dan Sarana Prasarana Terhadap Peningkatan Produksi Kakao Melalui Keterampilan Petani Di
Kabupaten Bulukumba”. Berdasarkan hasil penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan nilai
beta (0,198) dengan tanda positif dan uji signifikansi sebesar (0,015) yang lebih kecil dari
0,05 maka dalam penelitian ini ditegaskan bahwa hipotesis 3 terbukti yaitu “Pendidikan Non
Formal Berpengaruh Positif dan signifikan Terhadap Produksi Kakao Di Kabupaten
Bulukumba”. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Soetomo, Greg, ( 1997) pendidikan
non formal bagi petani dapat meningkatkan produktivitas pertanian.

Al Hamid (2018) melakukan penelitian tentang ‘“Analisis Pengaruh Penyuluhan
Perkebunan Terhadap Hasil Panen Petani Kebun Di Kampung Sekru Kabupaten Fakfak”
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa penyuluhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja kelompok tani, hal ini jelas memberikan dampak yang
positif terhadap produktivitas kerja kelompok tani di kampung Sekru, sehingga semakin baik
pola/tipe penyuluhan yang diberikan maka akan memberikan implikasi yang nyata terhadap
produktivitas kelompok tani tersebut sehingga meningkatkan hasil dan kualitas panen yang
akhirnya pendapatan kelompok tani juga meningkat. Motivasi pengaruhnya positif tetapi tidak
signifikan terhadap produktivitas kelompok tani, sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan motivasi yang diberikan tidak memberikan implikasi yang signifikan terhadap
produktivitas kelompok tani dikarenakan faktor penyuluhan yang diberikan lebih memberikan
dampak yang nyata terhadap produktivitas kelompok tani. Disiplin kerja pengaruhnya positif
dan signifikan terhadap produktivitas kelompok tani sehingga dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja petani sangat mempengaruhi terhadap produktivitas kelompok tani di kampung
Sekru, karena dengan disiplin kerja inilah petani tahu, mampu dan mau melaksanakan
pekerjaannya sesuai dengan ilmu yang didapat dari penyuluhan. Berdasarkan implikasi yang
didapat sebagai akibat dari diterapkannya penyuluhan, motivasi dan disiplin kerja kelompok
tani maka secara otomatis memberikan implikasi terhadap produktivitas kelompok tani di
kampung Sekru yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan petani.

Evizal et al., (2017) melakukan penelitian tentang “Sekolah Lapang Kakao Untuk
Mendorong Rehabilitasi Kebun Secara Mandiri”. Berdasarkan hasil penelitian: Sekolah
Lapang Kakao yang sesuai dengan kebutuhan spesifik petani dan kelompok tani sasaran
terdiri dari 12 topik kurikulum. Hasil evaluasi proses diperoleh jumlah skor 12 yang
menunjukkan tingkat partisipasi yang berkategori baik. Evaluasi hasil dipilih dari 10 indikator
keterampilan menunjukkan angka jumlah skor 38 yang termasuk kategori baik. Implementasi
SL Kakao antara lain rehabilitasi kebun kakao, pembuatan kebun entres, pembibitan kakao
unggul, dan replanting kakao secara bertahap. Sekolah Lapang Kakao meningkatkan
kemampuan dan keterampilan petani kakao dalam pengelolaan perkebunan kakao secara
mandiri.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa adanya
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu pada waktu dan tempat
penelitiannya, dan teknik analisis yang digunakan oleh penelitian sebelumnya berbeda dengan
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teknik analisis data yang digunakan penelitian saat ini, dimana peneliti terdahulu
menggunakan analisis Semantic Differetsial. Sedangkan peneliti saat ini penulis hanya
menggunakan data kulatitatif dengan menggunakan rumus Skala Likert saja.

1.4
1.

1.5

Tujuan Penelitian

Menganalisis hubungan antara Pelaksanaan Sekolah Lapang dengan motivasi dan
keterampilan petani kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.

Menganalisis hubungan motivasi dan keterampilan dengan peningkatan Produktivitas
petani Kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba.
Menganalisis hubungan antara Pelaksanaan Sekolah Lapang dengan peningkatan
Produktivitas petani kakao di Desa Dwi Tiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat berguna sebagai:

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman dan
pengetahuan, disamping untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.

Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik di masa yang akan
datang, terutama dalam peningkatan produktivitas petani dalam kegiatan sekolah lapan.
Bagi pihak lain, semoga penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi,
wawasan, dan referensi untuk penelitian yang sejenis serta sebagai bahan gambaran
untuk melakukan pengembangan penelitian yang berkelanjutan.
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